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ABSTRAK  

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik 

menjadi sebuah keniscayaan pada abad 21. Tujuan penulisan ini adalah 

untuk mengetahui bagimana penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran pendidikan Katolik serta mengetahui manfaat, hambatan serta 

solusi pengintegrasian teknologi digital dalam pendidikan Katolik pada era 

digital ini. Integrasi teknologi digital dalam pendidikan Katolik dapat 

memberikan perubahan yang signifikan dimana peserta didik dapat dengan 

mudah memahami materi ajar, meningkatkan interaktif serta keterlibatan 

peserta didik dan juga dapat menciptakan iklim belajar yang kreatif dan 

menyenangkan bagi peserta didik. Selain itu, dapat membantu pendidik 

Katolik dalam menyampaikan materi ajar kepada peserta didik secara efektif 

dan efisien melalui metode dan media pembelajaran yang menarik sehingga 

dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan tentunya berdampak 

pada kualitas Pendidikan Katolik. Namun, pendidikan Katolik juga harus 

berbenah diri dengan melibatkan para pendidik dalam aneka kegiatan 

pemberdayaan dan mengadakan infrastruktur yang memadai dalam 

menunjang proses pembelajaran pendidikan Katolik pada era digital ini. 

KATA KUNCI: Teknologi, pembelajaran, pendidikan Katolik, dan era digital. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pada abad 21 ini berada pada sebuah perubahan 

sebagaimana sesuai perkembangan zaman yakni berada pada revolusi 

industry 5.0 atau pada era society. Era ini merupakan keberlanjutan dari era 

mailto:yosephbelen@gmail.com


 
Menyongsong Pendidikan Katolik di Era Transformasi: Mengukir Generasi Cerdas, 

Bermartabat dan Tangguh 
ISBN : 978-623-10-0246-4 

91 
 

revolusi 4.0 yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan demikian, pendidikan saat ini tentu saja ditandai dengan 

penggunaan atau pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran sebagai 

tuntutan dari revolusi kini (McGrath & Fischetti, 2019). Eksistensi dan 

kemajuan Information and Communication Technology (ICT) atau 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah memberikan peluang 

sekaligus perluasan interaksi kapan pun dan dapat terjadi di mana saja tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu. Keberadaan ICT ini tentu saja dapat 

membantu pendidik dalam mendesain pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik dan secara efisien dalam mengirimkan 

materi ajar bagi peserta didik. Meskipun demikian, pendidik ditutut untuk 

harus menguasai teknologi supaya dapat mengembangkan materi 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Berkaitan dengan hal tersebut telah termaktub dalam UU no. 20 

Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 2 bahwa  pendidikan yang berdasarkan 

Pancasila dan UUD tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap perubahan zaman  

(Depdiknas, 2003). Perubahan dalam dunia pendidikan yang semakin pesat 

memungkinkan dan mengharuskan insan pendidik dan pembelajar harus 

mengikuti perubahan atau tanggap terhadap perubahan zaman dan tanpa 

menafikan nilai agama dan kebudayaan nasional. Ketiga hal tersebut penting 

sebab menjadi nafas atau roh dari pendidikan nasional demi menjawab 

kualitas pendidikan.  

Tanggap terhadap perubahan zaman kontemporer merupakan sebuah 

keniscayaan bagi pendidik agar dapat membantu pendidik dalam mendesain 

dan mentransfer pengetahuan secara efektif dan efisien dengan 

memanfaatkan kemajuan dan perkembangan teknologi yang ada. Hal ini 

juga termaktub dengan gamblang dalam dokumen Konsili Vatikan II bahwa 

sekolah atau lembaga Katolik juga harus membuka diri bagi kemajuan dunia 

modern (Hardawiryana, 1965). Dengan demikian, lembaga pendidikan 

Katolik pada era ini berhadapan pada dua pilihan yakni innovate or die. 

Agar tetap eksis sebagaimana Pendidikan umum lainnya, maka pendidikan 

Katolik harus melakukan perubahan atau inovasi pada abad 21 ini. 
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Pendidikan Katolik atau sekolah Katolik sebagaimana disampaikan 

oleh Paus Paulus VI bahwa merupakan tempat perjumpaan semua orang 

yang memiliki kehendak untuk mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam ranah 

pendidikan (Sermada, 2018). Meskipun keberadaan sekolah ini merupakan 

sebuah komunitas iman, namun tetap harus membuka diri terhadap 

perkembangan zaman. Lembaga pendidikan Katolik perlu melakukan transisi 

pada abad 21 ini terutama dalam pendidikan dan pengajaran dengan 

mengintegrasikan teknologi (M. J. Swallow, 2017). Bolan mengatakan 

pendidikan atau sekolah Katolik harus mengintegrasikan visi lembaga dengan 

realitas yang ada dengan mempertahankan tujuan dan karakter 

kekatolikannya serta dapat menggunakan teknologi pada abad ini   (M. 

Swallow, 2015). Hal ini penting sebab Pendidikan Katolik juga merupakan 

pilar penting dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang mana 

dalam penyelanggaraannya terpusat pada Kristus sebagai Sang Guru. 

Pengintegrasian teknologi digital dalam pendidikan Katolik merupakan 

sebuah upaya penggabungan atau penggunaan teknologi oleh pendidik 

Katolik dalam proses transfer pengetahuan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran agama Katolik baik itu berupa penggunaan perangkat keras, 

perangkat lunak maupun aneka alat digital lainnya. Penggunaan teknologi 

digital ini tentu saja dapat meningkatkan efesiensi pembelajaran, 

meningkatkan partisipasi peserta didik di kelas, dan menciptkan iklim belajar 

di kelas yang menarik, menyenagkan dan relevan atau sesuai dengan 

kebutuhan zaman kontemporer (Londa, 2022). 

Perkembangan teknologi digital pada abad ini tentu saja 

mengharuskan para pendidik Katolik untuk dapat menyesuaikan diri dalam 

hal model, media, strategi, tempat dan waktu dalam melaksanakan proses 

pembelajaran (Suko & Muslim, 2022). Oleh sebab itu, eksistensi teknologi 

digital pada abad 21 ini tidak dipandang sebagai sebuah problem masa kini. 

Pendidik Katolik harus memahami dengan baik sisi positif dari perubahan 

zaman dan harus memiliki kompetensi teknologi agar mampu menciptakan 

kualitas pembelajaran dan pengajaran serta mutu lembaga Katolik itu 

sendiri. 

PEMBAHASAN  
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A. Konsep Teknologi Digital dalam Pendidikan Katolik 

Terminologi teknologi berasal dari  techne  dalam bahasa Yunani kuno 

yang berarti seni atau kerajinan. Arti kata tersebut dapat dipahami sebagai 

seni dalam membuat dan menggunakan alat-alat produksi (Fatimah et al., 

2023). Pemahaman tersebut kemudian berkembang menjadi penggunaan 

ilmu sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sedangkan kata digital berasal 

dari kata bahasa Latin yakni digitus yang berarti jari. Digital dipahami 

sebagai konsep pemamahan dari perubahan zaman dalam hal ini berkaitan 

dengan teknologi dan sains, dari yang manual menjadi otomatis, dari yang 

sukar menjadi gampang. Dengan demikian, teknologi digital yaitu teknologi 

yang dalam pengoperasiaanya tidak banyak membutuhkan tenaga manusia 

tetapi cendrung otomatis dengan memanfaatkan sistem komputer (Wibowo 

et al., 2023).  

Pada abad 21 ditandai dengan lahirnya revolusi industri 4.0 yakni 

penggunaan teknologi disetiap lini kehidupan, pemanfaatan artifisial 

inteligency atau kecerdasan buatan, konektivitas digital, dan juga Internet of 

Things.  Sedangkan pada revolusi 5.0 membawa konsep baru yakni human-

centered. Era ini mau mengatakan bahwa apa yang telah lahir pada revolusi 

4.0 digabungkan dengan potensi manusia untuk melahirkan solusi yang 

inovatif dan berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat termasuk dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan Katolik pada abad 21 ini seharusnya membuka 

diri terhadap perkembangan zaman dan mulai membangun kembali 

pembelajaran di sekolah-sekolah Katolik dengan memanfaatkan teknologi 

digital, mulai berinovasi, berkolaborasi dan membangun konektivitas dengan 

dunia luar (M. J. Swallow, 2017).  

Sekolah atau pendidikan Katolik dalam menghadapi perubahan dan 

perkembangan zaman pada abad 21 ini, perlu melakukan inovasi lebih lanjut 

agar tetap relevan dan berkompetisi dengan lembaga Pendidikan lainnya.  

Dengan demikian, teknologi digital dalam pendidikan Katolik berarti 

pengintegrasian teknologi dalam dunia Pendidikan Katolik baik itu dalam 

proses pembelajaran maupun dalam hal lainnya yang dapat meningkatkan 

kemajuan lembaga pendidikan itu sendiri.  

B. Penggunaan Teknologi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Katolik 
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 Penggunaan teknologi digital dalam dunia pendidikan sangat penting 

sebab dapat meningkatkan kemajuan lembaga pendidikan yang ditandai 

dengan keaktifan peserta didik dalam kelas, kualitas pembelajaran di kelas 

ketika menggunakan teknologi, serta melalui aneka metode dan media 

pembelajaran yang menarik. Pembelajaran di kelas menjadi berkualitas 

apabila pendidik memperhatikan input yang berkualitas. Seperti pendidikan 

pada umumnya, pendidikan Katolik juga harus mengikuti arus 

perkembangan zaman yakni pada era ICT atau TIK ini. Pendidikan Katolik 

dituntut untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam pendidikan sesuai 

dengan perubahan zaman agar dapat melahirkan proses pembelajaran yang 

berkualitas dan juga mutu dari lembaga pendidikan Katolik. Integrasi 

teknologi dalam pendidikan tidak hanya mencakup penggunaan perangkat 

keras dan perangkat lunak, tetapi juga melibatkan perubahan dalam 

pendekatan pengajaran dan pembelajaran.  

 Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan 

Katolik dapat dilakukan melalui dua hal penting yakni melalui metode 

pembelajaran dan juga media pembelajaran. Kedua hal ini merupakan unsur 

penting atau utama dalam mendesain pembelajaran di kelas. Pendidik harus 

dapat menggunakan metode dan media pembelajaran yang efektif agar 

dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, membuat kelas menjadi 

menyenangkan dan bersemangat, interaksi, koloborasi dan relevan bagi 

peserta didik. Berikut ini akan diulas mengenai metode pembelajaran 

pendidikan Katolik dan media pembelajaran pendidikan Katolik yang dapat 

digunakan dalam mengintegrasikan teknologi digital. 

a) Metode Pembelajaran Pendidikan Katolik 

Metode pembelajaran pendidikan Katolik merupakan sebuah upaya 

atau cara yang digunakan oleh guru Katolik atau guru pendidikan agama 

Katolik dalam melakukan aktivitas belajar mengajar agar dapat menjawab 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Terdapat berbagai metode 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. Namun, 

beberapa metode berikut ini merupakan metode pembelajaran yang cocok 

atau sesuai dengan pengintegrasian teknologi digital pada abad 21 kini, 

yakni: 

 Blended Learning 
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Metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka atau secara offline dan juga 

melalui online (daring) dalam satu rangkaian pembelajaran (Rahman A 

et al., 2023). Metode ini memanfaatkan teknologi digital masa kini 

untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif, dan berfokus 

pada hasil pembelajaran yang maksimal. Metode ini memadukan 

unsur pembelajaran online, video streaming dan komunikasi audio 

(secara sinkron) dan asinkron dengan pembelajaran tatap muka di 

kelas atau dapat melalui e-mail dan group WhatsApp. Beberapa 

lembaga pendidikan Katolik di tanah air juga sudah dan sedang 

menerapkan metode pembelajaran ini. Hal ini penting sebab dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik dalam belajar, 

membuat peserta didik lebih aktif di kelas dan juga membuat peserta 

didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. 

 E-Learning 

E-Learning merupakan sebuah metode pengajaran kontemporer yang 

mendukung pembelajaran jarak jauh dengan mengunakan teknologi 

(Dimyati, 2017). Pembelajaran e-learning atau daring atau online 

merupakan strategi dalam pendidikan yang memanfaatkan 

perkembangan teknologi digital dan internet untuk mendukung proses 

pembelajaran. Dengan demikian, belajar tidak perlu harus hadir atau 

berada di sekolah. Tentu masih ingat ketika badai Covid-19 melanda, 

sistem pendidikan di tanah air pun berubah menggunakan metode lain 

dalam menyampaikan materi ajar sedangkan peserta didik cukup 

belajar dari rumah atau learn and teach from home (Widiatna, 2020). 

Beberapa lembaga pendidikan Katolik juga sudah dan sedang 

menggunakan metode pembelajaran e-Learning ini. Metode ini 

membuat peserta didik dengan mudah mengakses aneka bahan ajar, 

berkomunikasi dengan pendidik, serta belajar secara mandiri melalui 

platform daring. 

 Mobile Learning 

Metode ini digunakan oleh pendidik dengan memanfaatkan perangkat 

mobile. Jurayev (2023) berpendapat bahwa Mobile Learning 

merupakan gaya belajar untuk era ini atau style of learning for the 
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new millennium. Metode pembelajaran ini menggunakan Smartphone 

dan tablet sehingga peserta didik dapat mendonwload atau mengakses 

konten pembelajaran tersebut di web mobil kapan saja. Metode ini 

dapat melahirkan pembelajaran yang adaptif dan interaktif. 

 Flipped Classroom 

Flipped Clasroom atau diartikan dengan kelas terbalik adalah metode 

yang sangat cocok digunakan oleh pendidik pada era teknologi digital 

kini (Mahmudi, dkk, 2024). Model ini mengubah model konvensional 

dalam belajar dengan bantuan teknologi. Model ini dikembangkan 

dengan tujuan peserta didik dapat mengakses materi ajar dimana saja 

dan mengharuskan peserta didik sebelum ke sekolah atau mengikuti 

pembelajaran dalam kelas, peserta didik harus terlebih dahulu belajar 

secara mandiri di rumah dengan mengakses link materi yang sudah 

diberikan oleh pendidik melalui website atau video pembelajaran 

online atau juga pada YouTube. 

 Game-Based Learning 

Pendidik dapat menggunakan metode ajar ini dengan memanfaatkan 

aplikasi game atau permainan yang sudah didesain khusus dalam 

proses belajar mengajar melalui perangkat mobile (Camuñas-García et 

al., 2023). Melalui permainan game digital ini tentu saja dapat 

meningkatkan interaksi peserta didik dalam pembelajaran dan mereka 

akan merasa senang mengikuti Pelajaran tersebut. Pembelajaran 

berbasis game digital tentu memiliki manfaat positif bagi peserta didik 

khususnya pada partisipasi dan motivasi dibandingkan dengan  

kegiatan online tradisional lainnya (Nadeem et al., 2023). Model 

pembelajaran ini dapat digunakan oleh pendidik Katolik pada era 

digital ini. 

b) Media Pembelajaran Pendidikan Katolik 

 Juhaeni et al., (2020) mengatakan media merupakan salah satu 

bagian penting dari komponen pembelajaran. Media pembelajaran 

pendidikan Katolik merupakan alat atau bentuk perangkat yang 

digunakan oleh guru Katolik dalam menyampaikan pesan atau juga 

informasi sehingga peserta didik dengan mudah memahami konsep, 
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pengertian, serta dapat melahirkan minat atau pun motivasi belajar. Ada 

beberapa media pembelajaran pendidikan Katolik yang dapat 

diintegrasikan dengan teknologi digital, yakni: 

 

 

 Quizizz 

Aplikasi ini dapat membantu pendidik untuk membuat kuis interaktif  

bagi peserta didik (Fatimah et al., 2023). Aplikasi ini dapat 

digunakan oleh pendidik di kelas baik itu secara langsung atau dalam 

jaringan (online). Dengan platform ini, tentu saja dapat membuat 

pembelajaran di kelas menjadi lebih menyenangkan dan juga dapat 

meningkatkan interaktif peserta didik dengan menjawab pertanyaan 

yang ada. Peserta didik dapat menggunakan handphone, tablet, 

laptop, atau komputer dalam menjawab kuis tersebut. Pendidikan 

Katolik pada era ini seyogyanya dapat mempraktikan media 

pembelajaran ini agar pembelajaran di kelas menjadi kreatif dan 

menyenangkan. 

 Wordwall 

Platform Wordwall merupakan aplikasi kekinian yang berfungsi 

sebagai media belajar, sumber belajar dan sebagai alat penilain. 

Aplikasi jenis ini juga dapat  membantu guru dalam membuat games 

berbasis kuis yang menyenangkan (Fatimah et al., 2023). Hal ini 

tentu saja dapat memberikan manfaat bagi peserta didik terutama 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Guru pendidikan Katolik 

dapat menggunakan platform ini sebagai media, alat atau sumber 

belajar agar menciptakan iklim belajar yang menyenangkan bagi 

peserta didik. 

 Zoom Metting 

Zoom Metting merupakan sebuah media pembelajaran kontemporer 

yang menggunakan video berbasis online atau daring. Aplikasi ini 

dapat digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dengan cara 

dalam jaringan. Penggunaan aplikasi zoom metting ini tergolong 

mudah untuk digunakan pada lembaga pendidikan dasar sekalipun 
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dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Guru pendidikan 

Katolik harus dapat mengunakan aplikasi ini sebagai media 

pembelajaran pada abad ini. 

 Google Meet 

Penggunaan platform ini juga dapat membantu guru dalam 

memberikan pelajaran jarak jauh melalui daring. Platform ini 

memfasilitasi pendidik sehingga dapat melakukan interaksi dengan 

peserta didik secara tatap muka walaupun melalui video conferensi. 

Proses belajar pendidikan Katolik juga dapat menggunakan platform 

ini dalam mengajar, sebab platform ini menyediakan aneka fitur dan 

sangat mudah untuk digunakan. Penggunaan platform ini tentu saja 

dapat membantu peserta didik terutama dalam memahami materi 

ajar. 

 Google Classroom 

Media ini memungkin peserta didik dan pendidik dapat berinteraksi 

secara online dalam proses pembelajaran. Guru dapat menyediakan 

materi berupa power point, e-book, tugas dan juga memberikan 

assesment atau penilaian. Platform ini juga dapat digunakan oleh 

lembaga pendidikan Katolik pada era ini. 

 Canva 

Platform Canva merupakan sebuah aplikasi desain grafis secara online 

yang menyediakan aneka fitur desain menarik berupa poster, video, 

banner, worksheet dan lain sebagainya (Purwasi et al., 2022). 

Platform ini juga mengadopsi artificial intelligence atau kecerdasan 

buatan sehingga memungkinkan semua orang dalam hal ini pendidik 

dengan muda mendesain bahan ajar dengan menggunakan aneka 

template yang tersedia. Pemanfaatan platform ini sebagai media 

pembelajaran pada abad 21 ini memberikan manfaat yang luar biasa 

bagi peserta didik karena materi ajar dapat dipahami dengan mudah 

dan efektif (Ruslan et al., 2023). Canva digunakan oleh pendidik 

termasuk dalam pendidikan Katolik agar dapat membuat media 

pembelajaran lebih menarik sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 
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 Pendidikan Katolik pada abad 21 ini harus menyadari bahwa proses 

pembelajaran tidak hanya berada dalam ruang kelas tetapi dapat dilakukan 

melalui media online sebagaimana digambarakan di atas. Ketersediaan 

sumber ajar berupa buku juga tidak seharusnya tersedia dalam bentuk cetak, 

tetapi berupa e-book, dan peserta didik dapat mengakses aneka sumber 

belajar secara online kapan dan di mana saja baik melalui YouTube atau 

melalui WhatsApp group, TikTok, Instagram, dan lain sebagainya dalam 

bentuk teks, audio, atau video pembelajaran. Sedangkan proses 

pembelajaran di kelas, media dan metode pembelajaran dapat ditentukan 

oleh pendidik Katolik yang mana sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

namun tetap harus menggunakan teknologi digital. 

C. Manfaat Pengintegrasian Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Pendidikan Katolik 

Manfaat integrasi teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan 

Katolik pada hakikatnya sama dengan integrasi teknologi digital  dalam 

pembelajaran pada umumnya, yakni meningkatkan interaktif peserta didik, 

memudahkan akses belajar, berkolaborasi, mempermuda memberikan 

penilaian, dan dapat menggunakan metode dan media pembelajaran apa 

saja tergantung kebutuhan peserta didik secara efisien dan efektif dan dapat 

melahirkan suasana belajar di kelas yang menyenangkan bagi peserta didik 

dan juga kreatif, serta memiliki keterampilan penggunaan teknologi 

digital(Fatimah et al., 2023). Uraian mengenai manfaat integrasi teknologi 

digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik pada abad 21 ini adalah 

demikian. 

1) Interaktif 

 Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik 

tentu saja dapat meningkatkan interaktif serta membuat peserta didik 

menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Peserta didik 

akan berinteraksi dengan pendidik atau dengan sesama peserta didik 

dalam aktivitas belajar mengajar berlangsung. Hal ini mau mengatakan 

bahwa penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan 

Katolik dapat berpengaruh positif bagi peserta didik. 

2) Aksesibilitas 
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 Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan 

Katolik juga dapat membuat peserta didik belajar dari aneka sumber 

belajar, peserta didik mampu mengakses aneka materi ajar dari 

berbagai sumber belajar di mana saja dan kapan pun. 

 

 

3) Pengayaan 

 Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran juga dapat 

membantu peserta didik untuk memahami konsep atau materi yang 

diajarkan oleh guru melalui media lainnya seperti video, gambar, dan 

juga simulasi. Hal ini penting sebab daya tangkap peserta didik 

berbeda-beda ketika diajarkan di kelas. Dengan menggunakan 

teknologi digital peserta didik akan merasa terbantu dengan aneka 

media ajar yang diberikan oleh pendidik. 

4) Kolaborasi 

 Penggunaan platform pembelajaran digital pada abad ini 

memungkinkan peserta didik untuk berkolaborasi dalam tim, baik itu 

dengan sesama peserta didik, atau dengan pendidik sehingga dapat 

memperluas pemahaman peserta didik akan materi yang diajarkan 

melalui berbagai ide atau gagasan dan pengalaman. 

5) Penilaian yang Diversifikasi 

 Teknologi digital dapat membantu pendidik dalam membuat 

assesmen, ujian online, proyek multimedia, dan portofolio digital serta 

dapat memberikan gambaran komprehensif tentang kemajuan belajar 

peserta didik. 

6) Keterampilan Teknologi 

 Penggunaan teknologi digital pada abad 21 kini tentu saja melahirkan 

keterampilan bagi pendidik dan peserta didik. Pendidik dapat terampil 

menggunakan metode dan media yang cocok sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman kini. Hal ini dapat 

membuat pendidik dan peserta didik lebih terampil dalam 

menggunakan teknologi digital. 
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7) Efisien dan penghematan waktu 

 Penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi pengajaran 

dan belajar serta dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk 

menyediakan perangkat pembelajaran yang diperlukan. 

 Manfaat atau peluang utama pengintegerasian teknologi digital 

dalam pembelajaran adalah kemampauan membuat rancangan materi 

pembelajaran menggunakan media visual atau audiovisual yang dapat 

membuat peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran. Selain 

itu, pemanfaatan berbagai platform digital dapat memungkinkan pendidik 

memberikan tugas secara online kepada peserta didik sehingga peserta didik 

dapat bekerja di mana saja (Apriyanti et al., 2023).  

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan 

Katolik tentu saja dapat membantu memperlancar aktivitas belajar mengajar, 

efektivitas, dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran (Hilir, 2021). 

Dengan demikian, integrasi teknologi digital juga dikatakan sebagai alat 

bantu dalam proses pembelajaran pendidikan Katolik, digunakan sebagai 

media pembelajaran Katolik, sebagai sumber dalam pembelajaran Katolik, 

dapat melahirkan minat dan juga motivasi belajar peserta didik, serta dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan 

Katolik. 

D. Tantangan dan Hambatan dalam Mengintegrasikan Teknologi Digital 

dalam Pembelajaran Pendidikan Katolik 

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan 

Katolik tentu saja membawa manfaat seperti yang telah disebutkan di atas. 

Namun, ada juga beberapa tantangan dan hambatan dalam mengintegrasian 

teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik pada era ini, yakni: 

1) Minimnya pengetahuan dan kerampilan digital. 

 Berkaitan dengan masalah ini, banyak guru pendidikan Katolik yang 

belum memiliki pengetahuan atau juga keterampilan yang memadai 

dalam menggunakan teknologi abad 21 ini. Banyak guru pendidikan 

Katolik yang tidak mengetahui atau sulit mengoperasikan media ajar 

digital seperti quizizz, zoom metting, google classroom, google meet, 

wordwall, aplikasi canva, penggunaan fitur pada kecerdasan buatan (AI) 
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dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan karena pesatnya perkembangan 

teknologi terbarukan yang kemudian membuat pendidik harus mampu 

untuk menyesuaikannya (Hilir, 2021). 

2) Terbatasanya akses ke perangkat dan infrastruktur yang tersedia. 

 Masalah keterbatasan akses terhadap perangkat komputer, internet dan 

juga infrastruktur yang dibutuhkan dalam integrasi teknologi digital 

pada sekolah Katolik merupakan masalah utamanya dibandingkan pada 

lembaga atau sekolah umum lainnya (Rieckhoff et al., 2018). Banyak 

guru pendidikan Katolik belum optimal dalam menggunakan media ajar 

sesuai tuntutan zaman seperti penggunaan laptop, proyektor yang 

terbatas pada lembaga pendidikan Katolik. Selain itu pula, ketersedian 

internet di daerah pelosok yang buruk membuat banyak guru 

pendidikan Katolik tidak dapat menggunakan media ajar sesuai tuntutan 

zaman kini dan masih banyak masalah lainnya yang berkaitan dengan 

akses perangkat komputer, internet dan juga infrastruktur yang belum 

memadai. 

E. Solusi atas Persoalan Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Pendidikan Katolik 

Berkaitan dengan tantangan dan masalah yang disebutkan di atas, 

terkait dengan integrasi teknologi digital dalam pendidikan Katolik pada 

abad 21 ini, maka solusi yang dapat diberikan adalah demikian. Guru 

pendidikan Katolik harus melakukan adaptasi terkait dengan perubahan dan 

perkembangan zaman kini yang mana sesuai dengan tuntutan UU No. 20 

Tahun 2003 yakni peka terhadap situasi zaman. Oleh sebab itu, pendidikan 

Katolik juga mau tidak mau harus bergerak sesuai dengan perubahan 

tersebut dengan mengikutsertakan para pendidik dalam aneka kegiatan 

pemberdayaan guna meningkatkan kompetensi teknologi guru.  

Guru pendidikan Katolik harus meluangkan waktu untuk mengikuti 

aneka kegiatan pelatihan, pembinaan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

juga keterampilan digital seperti mengikuti workshop, seminar dan lain 

sebagainya. Selain itu, sebagai insan pembelajar, guru pendidikan Katolik 

juga dapat belajar melalui rekan guru lainnya dalam komunnitas seperti 

MGMP (Musyawara Guru Mata Pelajaran) agar dapat berkolaborasi dan 
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belajar bersama terkait dengan aneka media dan metode pembelajaran yang 

berhubungan dengan teknologi digital saat ini. Hal ini penting sebab 

perubahan dan kemajuan dalam bidang pendidikan selalu berubah sesuai 

dengan tuntutan dan perkembangan zaman. 

Selain memberikan kesempatan kepada para guru pendidikan Katolik 

untuk berpartisipasi dalam aneka kegiatan pelatihan, lembaga pendidikan 

Katolik juga dapat menyediakan aneka fasilitas yang dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran seperti mengadakan 

laptop, proyektor, dan lain sebagainya agar dapat menciptakan iklim belajar 

yang kretif dan menyenangkan bagi peserta didik. Pendidikan Katolik harus 

dapat menerapkan model pembelajaran campuran atau blended learning 

pada era kontemporer sebagai bentuk dari pengintegrasian teknologi pada 

abad kini.  

PENUTUP 

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik 

pada abad 21 ini sangat penting dilakukan oleh lembaga pendidikan Katolik 

sebab teknologi digital merupakan sebuah ciri atau gaya hidup pada zaman 

ini. Pendidikan Katolik harus membuka diri dan tanggap akan situasi 

perubahan zaman saat ini dengan menjadikan teknologi sebagai sarana atau 

media pewartaan dan juga pengajaran. Ini merupakan usaha atau upaya 

lembaga pendidikan Katolik untuk mempertahankan eksistensinya di tengah 

perubahan dan perkembangan zaman. Lembaga pendidikan Katolik dapat 

mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran melalui metode dan 

media pembelajaran di kelas.  

Hal ini tentu saja dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran, 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, dan juga dapat melahirkan 

motivasi belajar peserta didik. Berkaitan dengan hal tesebut, maka lembaga 

pendidikan Katolik harus berusaha menyediakan aneka fasilitas untuk 

mendukung proses pembelajaran Katolik dalam menggunakan teknologi 

digital serta menyediakan sumber daya manusia yang memadai dalam hal ini 

pendidik agar memiliki kompetensi teknologi selain kompetensi guru yang 

lainnya. Hal ini penting bagi lembaga pendidikan Katolik terutama dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran serta 
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mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan dunia digital 

yang selalu berkembang. 
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